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ABSTRAKSI 
 

 

 

Cartiero, Andrew Lymaz Antares 2023, NIT: 541711206386 T, “Analisis 

Kerusakan Traversing Reduction Gear Pada Monorail Crane di MT. 

PIS POLARIS”, Program Studi Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. Amad Narto, M.Mar.E, 

M.Pd. Pembimbing II: Pritha Kurniasih, M.Sc. 
 

Monorail Crane merupakan suatu pesawat bantu atau permesinan 

bantu, yang berfungsi untuk menunjang berbagai proses dari pembangunan, 

pemindahan spare part atau komponen, pemindahan peti kemas hingga 

pemindahan kendaraan berat. Dalam satu monorail crane dapat terdiri dari 

satu atau dua hosting winch. 

  
Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, triangulasi hasil 

observasi, wawancara dan studi pustaka. Digunakan teknik analisis data 

SHEL, peneliti mengidentifikasi faktor penyebab, dampak dan upaya yang 

dilakukan terkait penyebab kerusakan traversing reduction gear pada 

monorail crane. 

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyebab kerusakan traversing reduction gear pada monorail crane 

disebabkan oleh pecahnya sun gear yang diakibatkan dari masuknya roller 

bearing ke dalam gear sehingga mengganggu jalur dari planetary gear. 

Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki hal tersebut adalah melakukan 

penggantian spare part monorail crane dengan standar yang sesuai pada 

spesifikasi dari manual book serta melakukan plan maintenance system 

secara rutin. 

 

 
Kata Kunci: Identifikasi, Monorail Crane, Permesinan Bantu, Kapal 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

ABSTRACT 

 

Cartiero, Andrew Lymaz Antares, 2023, NIT: 541711206386 Marine 

Engineering, "Damage Analysis of Traversing Reduction Gear on 

Monorail Cranes at MT. PIS POLARIS", Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor I: H. Amad Narto, 

M.Mar.E, M.Pd. Supervisor II: Pritha Kurniasih, M.Sc. 
 

Monorail Crane is an auxiliary engine or auxiliary machinery, which 

functions to support various processes from construction, moving spare parts 

or components, moving containers to moving heavy vehicles. In one 

monorail crane may consist of one or two hosting winches. 

 

Researchers used a qualitative descriptive method, triangulation of 

the results of observations, interviews and literature. Using the SHEL data 

analysis technique, the researchers identified the causal factors, impacts and 

efforts made regarding the causes of damage to the traversing reduction gear 

on the monorail crane. 

 

The results obtained from this study indicate that the cause of damage 

to the traversing reduction gear on the monorail crane is caused by the 

rupture of the sun gear resulting from the entry of the roller bearing into the 

gear thereby disrupting the path of the planetary gear. Efforts are being made 

to improve this by replacing monorail crane spare parts with standards 

according to the specifications of the manual book and carrying out routine 

system maintenance plans. 

 

Keywords: Identification, Monorail Crane, Auxiliary Machinery, Ship 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Dalam permesinan, crane digunakan untuk menunjang berbagai proses dari 

pembangunan, pemindahan spare part berat, pemindahan peti kemas hingga 

pemindahan kendaraan berat. Traversing reduction gear merupakan salah satu 

komponen pada crane yang berfungsi untuk merubah kecepatan putaran dari 

motor. Dalam hal ini, perawatan sangat penting untuk menjaga kinerja roda 

gigi, mencegah keausan dan memperpanjang masa kinerja traversing reduction 

gear. 

Ketika peneliti melaksanakan praktik laut di kapal MT. PIS Polaris tanggal 

13 November 2020 di San Juan Anchorage, traversing reduction gear pada 

monorail crane mengalami kerusakan. Indikasi yang muncul pertama kali saat 

monorail crane akan digunakan yaitu terdengar suara yang tidak normal dari 

traversing reduction gear. Lalu selanjutnya adalah tidak beroperasinya kinerja 

monorail crane pada saat pelaksanaan kegiatan overhaul yang mengakibatkan 

terhambatnya proses overhaul di kamar mesin. 

Berdasarkan kejadian di atas saat kapal melakukan aktivitas overhaul di 

kamar mesin diperlukan kondisi tenaga kerja yang prima serta kondisi dari 

mesin crane sendiri yang normal dan dapat dioperasikan dengan lancar tanpa 

hambatan pada kamar mesin. 

Dampak langsung yang ditimbulkan dari kerusakan monorail crane 

menyebabkan proses overhaul berjalan lamban. Lambatnya proses overhaul 



 

 

 

  

disebabkan adanya rusaknya kerusakan traversing reduction gear pada 

monorail crane yang menganggu pekerjaan overhaul mesin induk. Sedangkan 

dampak tidak langsung yang dirasakan dari kerusakan monorail crane ini yaitu 

pemakaian bahan bakar menjadi lebih banyak pada generator selama proses 

perbaikan. Pengoperasian dan peralatan crane di kamar mesin yang kurang baik 

disebabkan kurangnya pengawasan saat proses overhaul mesin induk. Hal ini 

membuat proses overhaul mesin induk dan pekerjaan lainnya tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. Semua akan berjalan lancar jika ada kerja 

sama yang baik antara kepala kamar mesin serta crew kamar mesin. 

Dengan pertimbangan teori-teori terkait traversing reduction gear serta 

adanya kejadian yang dialami selama melaksanakan praktik laut di kapal dan 

dampak-dampak yang ditimbulkan, penulis tertarik melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Analisis Kerusakan Traversing Reduction Gear pada 

Monorail Crane di MT. PIS Polaris”. 

B. Fokus Penelitian 

Pada penyusunan skripsi ini, peneliti berfokus pada pengoperasian dan 

perawatan traversing reduction gear yang dapat memperpanjang usia 

permesinan serta mengoptimalkan kinerja monorail crane, serta menjabarkan 

permasalahan yang berhubungan dengan permasalahan utama yaitu analisis 

kerusakan traversing reduction gear pada monorail crane di MT. PIS Polaris 

yang berdasarkan teori sebelumnya. Identifikasi masalah akan merangkum 

permasalahan-permasalahan dari berbagai faktor menjadi lebih spesifik dengan 

tujuan untuk mencari upaya perbaikan. 



 

 

 

  

C. Rumusan Masalah 

Dari hasil pengamatan, faktor pekerja menjadi penyebab terjadinya 

kerusakan traversing reduction gear pada monorail crane di MT. PIS Polaris 

disebabkan oleh faktor kurangnya konsentrasi pekerja dalam melaksanakan 

pekerjaan. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil pokok 

permasalahan agar didalam penulisan skripsi tidak meluas ke pembahasan yang 

lain dan juga mempermudah dalam pencarian solusinya. Perumusan masalah 

dalam skripsi ini adalah: 

1. Apakah faktor yang menjadi penyebab kerusakan traversing reduction gear 

pada monorail crane di MT. PIS Polaris? 

2. Apakah dampak yang ditimbulkan dari kerusakan traversing reduction gear 

pada monorail crane di MT. PIS Polaris? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah kerusakan traversing 

reduction gear pada monorail crane di MT. PIS Polaris? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor terjadinya kerusakan traversing reduction gear 

pada monorail crane di MT. PIS Polaris. 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari kerusakan traversing 

reduction gear pada monorail crane di MT. PIS Polaris. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan guna mencegah terjadinya 

kerusakan traversing reduction gear pada monorail crane di MT. PIS 

Polaris. 



 

 

 

  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan dibuatnya penelitian ini, penulis berharap agar dapat bermanfaat 

guna menambah ilmu pengetahuan yang baru serta dapat menjadi sarana 

pengembangan dalam perawatan traversing reduction gear pada monorail 

crane di atas kapal, serta mencegah kerusakan yang mungkin akan terjadi 

dari berbagai faktor. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manajemen Perusahaan 

Untuk manajemen perusahaan agar dapat menjadi masukan untuk 

memberikan pengetahuan yang mendasar. Penelitian ini berguna 

sebagai dasar untuk perusahaan pelayaran dalam menentukan 

kebijakan baru di dalam manajemen keselamatan bekerja.  

b. Masinis Kapal 

Bertujuan sebagai masukan kepada para masinis dalam mencapai 

kesadaran dalam pengoperasian dan perawatan permesinan agar 

menghindari kerusakan dan keterlambatan dalam pelaksanaan kerja. 

c. Akademi 

Dapat menjadi penerapan keselamatan kerja dan dapat dijadikan 

sebagai ilmu pengetahuan tambahan bagi taruna dan taruni yang 

nantinya akan bekerja di atas kapal. 



 

 

 

  

d. Pembaca Umum 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam memahami prinsip 

kerja atau sistem kerja pada monorail crane pada kapal dan 

mengetahui secara umum perawatan dan perbaikan monorail crane.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu tentang pengertian 

dan definisi agar ada korelasi pemahaman mengenai monorail crane yang lebih 

jelas dan dapat diterima oleh publik yang belum mengetahui mengenai 

traversing reduction gear pada monorail crane di kamar mesin kapal. 

1. Analisis  

 Analisa atau analisis menurut Harahap dalam (Azwar, 2019), adalah 

memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil. Dari 

pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan suatu 

kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu permasalahan 

dari unit menjadi unit terkecil. 

Menurut Nana Sudjana (2016: 27), analisis adalah usaha memilah 

suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas 

hirarkinya dan atau susunannya. Lalu menurut Abdul Majid, analisis adalah 

kemampuan menguraikan satuan menjadi unit-unit terpisah, membagi 

satuan menjadi sub-sub atau bagian, membedakan antara dua yang sama, 

memilih dan mengenai perbedaan (diantara beberapa yang dalam satu 

kesatuan). 

Menurut Spradley (Sugiyono, 2015), analisis adalah sebuah kegiatan 

untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang 

berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu. 



 

 

 

  

2. Crane 

a. Pengertian 

Menurut Diah dan Suhariyanto (2018), crane adalah salah satu 

heavy equipment yang berguna sebagai alat pengangkat dalam proyek 

konstruksi. Crane beroperasi dengan mengangkat material yang akan 

dipindahkan secara horizontal, kemudian dipindahkan ke tempat yang 

diinginkan. Alat ini memiliki kemampuan dan daya angkat yang besar 

serta mampu menjangkau hingga puluhan meter dan dapat berputar 360 

derajat. Crane sering digunakan pada pekerjaan proyek konstruksi, 

pergudangan, industri, pelabuhan, perbengkelan, dll. 

b. Jenis-jenis crane 

Terdapat 7 jenis crane menurut Diah dan Suhariyanto (2018), 

diantaranya: 

1) Crane Crawler 

Gambar 2.1 Crane Crawler 

Sumber: http://eprints.umm.ac.id/55398/3/BAB%20II.pdf 

Pesawat pengangkat material yang sering digunakan pada 

tempat proyek konstruksi dengan jangkauan tidak terlalu jauh adalah 

crane crawler. Jenis ini memiliki bagian atas yang dapat berputar 



 

 

 

  

360 derajat. Crane crawler memiliki roda sehingga memudahkan 

mobilisasi, dan dapat diangkut menggunakan lowbed trailer. 

Pengangkatan ini dilakukan secara membongkar boom (lengan 

crane) menjadi beberapa bagian agar dapat mempermudah proses 

pengangkutan. 

2) Mobile Crane (Truck Crane) 

Gambar 2.2 Truck Crane 

Sumber: http://eprints.umm.ac.id/55398/3/BAB%20II.pdf 

Mobile crane (truck crane) merupakan crane yang langsung 

terdapat pada mobile (truck) sehingga dapat memudahkan saat 

mobilisasi pada tempat proyek tanpa dibantu oleh kendaraan 

(trailer). Crane mempunyai kaki (tiang/pondasi) yang dapat 

digunakan saat beroperasi agar tetap seimbang. Mobile crane (truck 

crane) dapat berputar 360 derajat. 

3) Crane untuk Lokasi Terbatas 

Crane jenis ini ditaruh diatas dua buah as tempat kedua as ban 

bergerak secara simultan. Dengan adanya kelebihan ini maka crane 

ini dapat bergerak secara leluasa. Alat penggerak crane ini adalah 

roda besar serta dapat meningkatkan kemampuan alat dalam 

bergerak di lapangan proyek dan dapat bergerak di jalan raya dengan 



 

 

 

  

kecepatan 30 mph. Pada bagian-bagian dek yang dapat berputar 

terdapat letak ruang operator crane. 

4) Tower Crane 

Gambar 2.3 Tower Crane 

Sumber: http://eprints.umm.ac.id/55398/3/BAB%20II.pdf 

Alat yang digunakan untuk mengangkut material secara 

horizontal dan vertical ke suatu tempat yang tinggi dengan ruang 

gerak yang terbatas adalah tower crane. Jenis crane ini dapat dibagi 

berdasarkan bagaimana crane tersebut dibangun atau berdiri yaitu 

crane yang dapat berdiri bebas (free standing crane), crane yang 

ditempatkan di bangunan (tied-in tower crane), crane diatas rel 

(rail mounted crane), crane panjat (climbing crane). 

5) Hydraulic Crane 

Gambar 2.4 Hydraulic Crane 

Sumber: http://eprints.umm.ac.id/55398/3/BAB%20II.pdf 



 

 

 

  

Pada umumnya semua crane memakai sistem pneumatic 

(udara) dan hydraulic (minyak) untuk dapat beroperasi. Namun 

secara khusus hydraulic crane merupakan crane yang sering 

digunakan pada pengudangan dan perbengkelan dll, yang 

mempunyai struktur sederhana atau simple. Crane ini memiliki 

jangkauan tidak terlalu panjang serata hanya dapat berputar 180 

derajat dan crane ini sering diletakan pada suatu titik dan tidak 

dipindah-pindahkan. Sehingga di pergudangan atau perbengkelan 

tidak hanya terdapat satu crane akan tetapi lebih dari satu crane. 

6) Hoist Crane 

Gambar 2.5 Hoist Crane atau Monorail Crane 

Sumber: http://eprints.umm.ac.id/55398/3/BAB%20II.pdf 

Pesawat pengangkut material yang sering terdapat pada 

perbengkelan dan pergudangan adalah hoist crane. Hoist crane 

dipasang pada langit-langit dan beroperasi atau berjalan diatas rel 

khusus yang ditempatkan pada langit-langit tersebut. Rel khusus itu 

juga dapat bergerak maju mundur secara satu arah, dan terkadang 

dikenal juga sebagai monorail crane. 



 

 

 

  

7) Jib Crane 

Gambar 2.6 Jib Crane 

Sumber: http://eprints.umm.ac.id/55398/3/BAB%20II.pdf 

Jib crane merupakan pesawat pengangkut yang berupa dari 

berbagai macam ukuran. Jib crane kecil sering digunakan di 

pergudangan dan perbengkelan untuk dapat memindahkan barang 

yang relatif berat. Jib crane memiliki struktur yang mirip seperti 

dengan hydraulic crane, sistem kerja dan mesin yang mirip dengan 

hoist crane. 

3. Monorail Crane 

 

  

 

 

Gambar 2.7 Monorail Crane 

Monorail crane adalah jenis permesinan bantu angkat yang didesain 

untuk menjangkau area tertentu saja, seperti workstation, dan assembly line. 

Tidak seperti jenis crane lain, pergerakan dari monorail crane hanya 

mencakup 4 pergerakan, yaitu naik, turun, maju dan mundur. Pergerakan 



 

 

 

  

menaikkan dan menurunkan beban menggunakan mesin hoist, sedangkan 

pergerakan maju mundur menggunakan trolley (baik itu trolley electric, 

hand push trolley, maupun geared trolley). Mesin hoist & trolley 

digantungkan pada bagian bawah (bottom flange) runway beam, dapat 

menggunakan wide flange (WF), H-Beam, maupun INP (railway). Runway 

beam (jalur) didesain sesuai permintaan konsumen, dapat berupa jalur lurus 

atau curved (melengkung), bahkan melingkar.  

4. Traversing Reduction Gear 

 

Gambar 2.8 Traversing Reduction Gear 

Sumber: Dokumen Pribadi (2020) 

Traversing reduction gear merupakan salah satu dari urutan atau rangkaian 

penggerak tenaga dari mesin hingga roller drum sebagai final drive yang 

mereduksi sehingga unit dapat bergerak atau berpindah posisi. 

Perlengkapan travel redution gear terdiri dari satu sampai tiga set planetary 

gear yang saling terhubung. Reduction gear adalah suatu part dimana 

kecepatan input diturunkan untuk output yang lebih lambat. 



 

 

 

  

B. Kerangka Penelitian (Langkah-Langkah Penelitian Untuk Mencapai 

Tujuan) 

 

 

 

 

   

 

 

     

  

                          

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi Pustaka 

 

Traversing reduction gear pada monorail 

crane di MT. PIS Polaris bekerja dengan 

baik dan normal 

Analisis kerusakan traversing 

reduction gear pada monorail crane di 

MT. PIS Polaris 

Apakah faktor yang 

menjadi penyebab 

kerusakan traversing 

reduction gear pada 

monorail crane di 

MT. PIS Polaris 

Apakah dampak 

yang ditimbulkan 

dari kerusakan 

traversing reduction 

gear pada monorail 

crane di MT. PIS 

Polaris 

Bagaimana upaya 

yang dilakukan 

untuk mencegah 

kerusakan traversing 

reduction gear pada 

monorail crane di 

MT. PIS Polaris 

Teknik Analisis Data 

 

Deskriptif Kualitatif SHEL 

 



 

 

 

  

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan dan hasil penelitian 

yang telah peneliti dapatkan melalui metode penelitian SHEL yang telah 

diuraikan dalam pembahasan pada bab sebelumnya, oleh karena itu peneliti 

dapat menarik kesimpulan yang memiliki kaitan terhadap masalah yang dibahas 

didalam skripsi ini yaitu: 

1. Faktor yang menjadi penyebab kerusakan traversing reduction gear pada 

monorail crane di MT. PIS Polaris disebabkan oleh adanya ketidaksesuaian 

antara plan maintenance system dengan instruction manual book, rusaknya 

bearing pada traversing reduction gear pada monorail crane, kualitas grease 

yang buruk pada traversing reduction gear dan tidak ada koordinasi yang 

baik antara operator crane dengan masinis jaga 

2. Dampak yang ditimbulkan dari kerusakan traversing reduction gear pada 

monorail crane di MT. PIS Polaris adalah bertambahnya jam kerja atau 

running hours monorail crane  yang tidak rusak, proses pengoperasian kapal 

yang menggunakan monorail crane  mengalami hambatan dan kemunduran 

waktu kerja, saat terjadinya suatu kejanggalan dalam pengoperasian monorail 

crane  tidak terdeteksi 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi dan mencegah kerusakan traversing 

reduction gear pada monorail crane di MT. PIS Polaris yaitu melaksanakan 

plan maintenance sytem sesuai dengan instruction manual book, 



 

 

 

  

memindahkan semua pengoperasian kapal pada monorail yang ready dan 

melakukan penggantian bearing yang baru, mengganti penggunaan grease 

dengan kualitas yang lebih baik, melaksanakan setidaknya dua orang untuk 

melakukan suatu pekerjaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

   Hasil penelitian yang dilakukan dan dikaji dilapangan masih bersifat 

pembahasan yang sangat terbatas, oleh karena itu peneliti menyampaikan 

keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat diperoleh adalah: 

1. Didalam penelitian ini hanya membahas mengenai apa saja yang menjadi 

faktor kerusakan traversing reduction gear dan dampak yang ditimbulkan 

dari faktor-faktor tersebut serta upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi 

faktor penyebab yang menyebabkan kerusakan traversing reduction gear di 

MT. PIS Polaris. 

2. Pada penelitian ini yang dilakukan tentang analisis kerusakan traversing 

reduction gear pada monorail crane di MT. PIS Polaris didasarkan pada 

instruction manual book dan pengumpulan data-data yang dilakukan peneliti 

dengan melaksanakan observasi di tempat kejadian, wawancara dengan pihak 

terkait dalam hal ini crew kapal, serta melakukan studi pustaka. 

3. Penelitian ini dilakukan pada saat peneliti melaksanakan praktek laut kontrak 

kerja kedua selama kurang lebih 8 bulan di MT. PIS Polaris. 

C. Saran 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil saran yang dapat digunakan untuk 



 

 

 

  

mmencegah terjadinya permasalahan kerusakan traversing reduction gear pada 

monorail crane di masa mendatang dan juga bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan bagi para pembaca. Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya melaksakan perawatan rutin untuk meminimalkan kerusakan 

traversing reduction gear pada monorail crane, perawatan rutin dan baik ini juga 

dapat mempengaruhi atau memperpanjang masa pakai minimum tanpa 

kerusakan sebelum masa kerja dari suatu spare part berakhir serta hal ini akan 

mempengaruhi biaya perbaikan. 

2. Dalam melaksanakan perawatan ini harus berpedoman pada plan maintenance 

system dan juga instruction manual book, harus ada langkah yang 

berkesinambungan diantara keduanya sehingga bertujuan agar tidak ada lagi 

kerusakan yang disebabkan karena kelalaian dari crew kapal. 

3. Sebaiknya untuk pihak perusahaan dalam melaksanakan pemilihan crew kapal 

diharapkan lebih selektif dan disesuaikan dengan kualifikasi yang dibutuhkan, 

hal ini diperlukan agar crew yang mendapat pergantian dapat melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya terhadap perawatan dan perbaikan permesinan 

langsung dapat beradaptasi dengan cepat khususnya dalam hal ini mengenai 

monorail crane. 
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HALAMAN LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

  

Ship Particullar 
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Lampiran 2 

Crew List 
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Lampiran 3 

Foto 

 

Foto proses pembongkaran traversing reduction gear pada monorail crane. 

 

Foto housing yang mengalami kerusakan. 

 

 

Foto lubricant oil yang menetes dari housing. 
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Foto sun gear yang pecah. 

 

Foto planetary gear yang pecah akibat bearing yang lepas. 

 

Foto bearing roller yang masuk kedalam sun gear. 
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Lampiran 4 

Monorail Crane Drawing 
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Lampiran 5 

Running Hours Log 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Control panel/ER 
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Three Monthly Check Monorail Crane 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO ITEM 
MAINTENANCE 

INTERVAL 

Monorail crane  2021 

Month 
Remarks 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Check 

parts of 

monorail 

crane  

and 

condition, 

clean 

3 month 
 

-  

 

-  

 

√ 

  

 

- 

  

-  

 

√ 

 

-  

 

- 

 

√ 

   

- 

 

 -  

 

√ 

  

2 
Inspection 

electricity 
3 month 

 

-  

 

-  

  

-  

  

-  

  

√ 

 

-  

 

-  

 

√ 

  

 

- 

  

-  

  

√  

 

 -  

  

3 

Check the 

oil of 

monorail 

crane  

3 month 
 

-  

 

-  

  

 

- 

 

√ 

  

-  

 

-  

   

√ 

 

-  

 

 

-  

   

√ 

 

 -  

  

-  
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Lampiran 6 

Drawing Sketch and Specification  
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Lampiran 7 

Transkrip Wawancara 
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Lampiran 8 

Lembar Pengajuan Judul
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Lampiran 9 

Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10 

Hasil Turnitin 
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